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Abstrak  
 

Kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis) dan daun alpukat (Persea americana) merupakan salah satu jenis tanaman obat 
yang dapat digunakan untuk mengatasi penyakit diabetes mellitus. Ekstrak dari buah jeruk manis mengandung flavonoid 
yang mempunyai aktivitas sebagai antidiabetes,sedangkan ekstrak daun alpukat mengandung flavonoid dan alkaloid yang 
memiliki aktivitas hipoglikemik atau penurunan kadar gula darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak kulit buah jeruk manis dan daun alpukat serta untuk mengetahui kombinasi ekstrak 
yang paling tinggi sebagai antidiabetes. Mencit putih jantan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok 
pertama untuk kontrol negatif yaitu dengan menggunakan CMC 1%, kelompok kedua sebagai kontrol positif dengan 
menggunakan glibenklamid 0,01%, kelompok ketiga yaitu kelompok perlakuan dengan pemberian kombinasi ekstrak kulit 
buah jeruk manis dan daun alpukat dengan perbandingan (25%:75%), kelompok keempat dengan perbandingan ekstrak 
(50%:50%), dan kelompok kelima dengan menggunakan perbandingan ekstrak (75%:25%).Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya aktivitas antidiabetes pada kombinasi ekstrak kulit buah jeruk manis dan daun alpukat yang 
mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid dal alkaloid. Persentase penurunan kadar gula darah terbesar pada 
kontrol positif pertama (negatif) sebesar 3,85%, kontrol kedua (positif) sebesar 39, 38%, kelompok ketiga (kombinasi 
25%:75%) sebesar 28,89%, kelompok keempat (kombinasi 50%:50%) sebesar 31,09% dan kelompok kelima (75%:25%) 
sebesar 38,51%. 
Kata kunci :Kulit buah jeruk manis, daun alpukat, kombinasi ekstrak, antidiabetes, uji aktivitas. 
 

Abstract 
 

 The peel of sweet oranges (Citrus sinensis) and avocado leaves (Persea americana) is one type of medicinal 
plant that can be used to treat diabetes mellitus. Extracts from sweet orange peel contain flavonoids which have 
antidiabetic activity, while avocado leaves extract contains flavonoids and alkaloids that have hypoglycemic activity or 
decreased blood sugar levels. The purpose of this study was to determine the presence of antidiabetic activity in 
combination of sweet orange peel extract and avocado leaves and to determine the highest combination of extracts as 
antidiabetic. The male white mice in this study were divided into five groups. The first group for negative control was using 
1% CMC, the second group as a positive control using 0.01% glibenclamide, the third group was the treatment group by 
giving a combination of sweet orange peel  extract and avocado leaves by comparison (25%: 75%) , fourth group with 
extract ratio (50%: 50%), and fifth group using extract ratio (75%: 25%). The results of this study indicate the presence of 
antidiabetic activity in a combination of sweet orange peel extract and avocado leaves containing secondary metabolites, 
namely flavonoids in alkaloids. The largest percentage reduction in blood sugar levels in the first positive control (negative) 
was 3.85%, the second control (positive) was 39, 38%, the third group (a combination of 25%: 75%) was 28.89%, the 
fourth group (combination 50%: 50%) of 31.09% and the fifth group (75%: 25%) of 38.51%. 
Keywords: Sweet orange peel, avocado leaves, combination extract, antidiabetic, activity test. 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Banyak tanaman yang dapat 

berkhasiat sebagai pengobatan, 
diantaranya sebagai obat antidiabetes. 
Salah satu tanaman yang berkhasiat 
sebagai obat antidiabetes adalah kulit 
buah jeruk manis.  

Berdasarkan  hasil penelitian yang 
dilakukan Pamar & Kar (2007) 
menyatakan bahwa ekstrak kulit buah 
jeruk manis berpotensi sebagai 
antidiabetes, pada mencit putih jantan 
dengan dosis 25mg/kgBB mampu 
menormalkan kondisi-kondisi 
merugikan akibat induksi aloksan. 
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Kandungan senyawa aktif flavonoid 
yang diduga memiliki aktivitas 
antidiabetes.Aksiflavonoid sebagai 
efek antidiabetes diduga dengan 
meregenerasi kerusakan sel beta 
pankreas dan merangsang sel beta 
pankreas untuk memproduksi 
insulin[1]. 

Sama halnya dengan kulit buah 
jeruk manis, daun dari tanaman 
alpukat juga dapat digunakan sebagai 
antidiabetes. Senyawa aktif yang 
berkhasiat sebagai antidiabetes pada 
daun alpukat adalah alkaloid dan 
flavonoid, dengan mekanisme 
kerjamemperbaiki (meregenasi) sel 
beta pankreas yang rusak dan 
melindungi sel beta pankreas dari 
kerusakan serta merangsang pelepasan 
insulin[2]. 

Diabetes mellitus merupakan 
suatu gangguan metabolik menahun 
akibat pankreas yang tidak dapat 
memproduksi cukup insulin atau 
tubuh tidak dapat menggunakan 
insulin secara efektif. Insulin adalah 
hormon yang berfungsi mengatur 
keseimbangan kadar guka darah 
dalam tubuh. Akibatnya terjadi 
peningkatan konsentrasi glukosa 
dalam darah (hiperglikemia).Diabetes 
dapat dibagi menjadi dua grup 
berdasarkan kebutuhan atas insulin 
yakni Diabetes Mellitus tergantung 
Insulin (Insulin Dependent Diabetes 
Mellitus atau tipe 1) dan 
DiabetesMellitus tidak tergantung 
Insulin (NIDDM atau Non Insulin 
Dependent Diabetes Mellitus atau 
Tipe 2)[3]. 
II. METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi : Neraca 
analitik, kain flanel, maserator, spuit 
1ml, beakerglass 500ml, beakerglass 
50ml, gekas ukur 100ml, erlenmeyer, 

labu takar 100ml, glukometer, pisau, 
sarung tangan, deglass, mikroskop, 
cawan uap, kandang tikus, kapas. 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: kulit buah 
jeruk manis, daun alpukat, 
glibenklamid, CMC 1%, NaOH 10%, 
H2SO4, reagen Mayer, reagen 
Bauchardat, etanol 70%, aquades, 
glukosa. Hewan uji yang digunakan 
pada penelitian ini adalah mencit 
putih jantan dengan berat badan 20g-
30g dengan umur 2-3 bulan. 

a. Persiapan sampel 
 Kulit buah jeruk manis 
diperoleh dari pasar tradisional 
Kersana, daun alpukat didapat dari 
daerah Bumijawa. Sampel yang 
dipilih yang segar. Sampel dicuci 
bersih dan dirajang kemudian 
dikeringkan dengan menggunakan 
sinar matahari langsung dan 
diangin-anginkan. Selanjutnya 
sampel diblander hingga menjadi 
serbuk. 

b. Ekstraksi 
Serbuk yang diperoleh 

dimaserasi selama 5 hari dengan 
cara menimbang 100gram,, 
menambahkan pelarut etanol 70% 
sebanyak 750ml kedalam wadah, 
terlindung dari cahaya matahari. 
Saring hasil maserat kemudian 
diuapkan dengan penangas dan 
diuji bebas etanol di reaksikan 
dengan CH3COOH dan H2SO4 
pekat dan memanaskan hingga 
bau ester hilang[4]. 

c. Identifikasi Flavonoid  
Uji flavonoid yang 

digunakan yaitu larutan NaOH 
10%. , dengan cara 2ml sampel 
ditambahkan 2-4 tetes NaOH 
10%. Pada prinsipnya cara kerja 
NaOH 10 % perubahan warnanya 
menjadi kuning[5]. 
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d. Identifikasi Alkaloid 
Uji identifikasi alkaloid 

dilakukan dengaan cara 
mengambil 2 ml sampelpada 
masing-masing tabung reaksi. Uji 
pertama tambahkan 2 tetes reagen 
Mayer dan uji kedua tambahkan 2 
tetes reagen Bauchardat. Pada 
reagen Mayer akan terbentuk 
endapan menggumpal berwarna 
putih atau kuning dan pada reagen 
Bauchardat akan terbentuk 
endapan berwarna coklat sampai 
hitam[6]. 

e. Pembuatan Larutan Uji 
1. Pembuatan Larutan 

Kontrol Negatif CMC Na 
1% 

Pembuatan larutan CMC 
1% dapat dilakukan dengan 
cara menimbang CMC 
sebanyak 1gram. Cara 
melarutkan CMC yang baik 
yaitu dengan cara di taburkan 
dalam air hangat dan 
dibiarkan beberapa menit 
kemudian diaduk perlahan-
lahan sampai larut setelah 
larut ditambahkan aquadest 
sampai 100ml aquadest[7]. 

2. Pembuatan Larutan 
Kontrol Positif 
Glibenklamid 0,05% 
 Pembuatan larutan 
glibenklamid 0,01 % dapat 
dilakukan dengan mengambil 
glibenklamid sebanyak 2 
tablet  2 x @ 5 
mg).Glibendklamidkemudian 
di gerus menggunakan mortir 
sampai halus. Kemudian 
menambahkan larutan CMC 
sampai 100 ml, setelah 
ditambahkan larutan CMC 
sampai 100 ml mengocoknya 
sampai homogen[7]. 

3. Pembuatan Larutan 
Glukosa 30% 
 Pembuatan larutan 
glukosa 30% dilakukan 
dengan cara menimbang 
glukosasebanyak 30 gram, 
kemudian menambahkan 
aquadest sampai 100ml. 
 

f. Penetapan dan Pembuatan 
Ekstrak 

Pembuatan ekstrak kombinasi 
kulit buah jeruk manis dan daun 
alpukat menggunakan ekstrak 
murni. Ekstrak kombinasi dibuat 
sebanyak 10 ml. Diberikan secara 
peroral dengan volume pemberian 
maksimal yaitu 1ml.  
 

Tabel 1. Penetapan Pembuatan Larutan 
 Ekstrak 

 
No 

 
Pebandinga

n 
 

Kulit 
jeruk 
manis 
(ml)  

Daun 
alpuka

t  
(ml) 

1. 25%:75% 2,5 7,5 

2. 50%:50% 5 5 

3. 75%:25% 7,5 2,5 

 
g. Pengujian aktivitas antidiabetes 

Rute pemberian ekstrak kulit 
buah dan daun alpukat, pertama-
pertama menyiapkan 15 ekor mencit 
jantan putih yang berumur 2-3 
bulan dengan berat 20-30 gram 
dibagi menjadi 5 kelompok.  

Kelompok mencit putih jantan 
pertama sebagai kontrol negatif di 
beri CMC 1% sesuai dengan 
volume maksimal pemberian mencit 
(1 ml) secara peroral. Kelompok 
mencit kedua sebagai kontrol positif 
diberi glibenklamid 0,01% 
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(5mg/70kgBB manusia) sesuai 
dengan dosis mencit yang 
diberikan. Kelompok mencit ketiga 
di beri kombinasi ekstrak kulit jeruk 
manis dan daun alpukat dengan 
perbandingan (25%  :75%) secara 
peroral. Kelompok mencit putih 
jantan ke empat diberi kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis dan 
daun alpukat dengan konsentrasi 
perbandingan (50% :50%) secara 
peroral.   Kelompok mencit putih 
jantan kelima diberi kombinasi 
ekstrak kulit jeruk manis dan daun 
alpukat dengan perbandingan 
ekstrak (75% :25%) secara peroral. 

Kemudian masing-masing 
kelompok hewan uji mendapatkan 
perlakuan sama untuk dipuasakan 
selama 16 jam dengan tetap diberi 
minum, yang kemudian dilakukan 
pengambilan darahpuasa awal, 
setelah itu memberikan glukosa 
secara oral terhadap semua 
kelompok perlakuan ini selama 1-3 
hari, setelah 3 hari pemberian 
glukosa, kemudian mengecek kadar 
glukosa darah.  

Setelah pemberian glukosa dan 
dilakukan pengecekan glukosa 
darah, mencit putih jantan tersebut 
mendapatkan perlakuan selanjutnya 
yaitu kelompok mencit putih jantan 
pertama diberikan CMC 1% sebagai 
kontrol negatif, kelompok mencit 
kedua diberikan glibenklamid 
0,01% sebagai kontrol positif dan 
mencit kelompok ketiga, keempat 
dan kelima diberikan kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis dan 
daun alpukat dengan perbandingan 
konsentrasi masing-masing (25% : 
75%), (50% :50%), (75% : 25%). 
Untuk pemberian CMC 1%, 
glibenklamid 0,01%, dan kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis dan 

daun alpukat tersebut diberikan 
secara peroral. Untuk pengecekan 
kadar gula darah dilakukan setelah 
3 hari perlakuan[8].. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ekstraksi kulit buah jeruk 

manis dan daun alpukat 
Ekstraksi menggunakan 

metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 70%. Alasan 
pemilihan etanol adalah etanol 
yang bersifat universal dan mudah 
didapat, sangat efektif dalam 
menghasilkan jumlah bahan aktif 
yang optimal, bahan pengotor 
hanya dalam skala kecil dalam 
cairan pengekstraksi serta etanol 
tidak menyebabkan 
pembengkakan pada membrane 
sel dan memperbaiki stabilitas 
pada membran sel sifatnya 
mampu menghambat kerja enzim 
dan sangat efektif dalam 
menghasilkan ekstrak yang 
optimal. 

Tahap selanjutnya dilakukan 
proses penguapan, tujuan 
penguapan ini adalah untuk 
menghilangkan pelarut etanol 
yang masih terkandung didalam 
ekstrak. Setelah dilakukan 
penguapan menggunakan 
penangas  didapat ekstrak kulit 
buah jeruk manis 64,81 gram 
dengan rendemen 64,82% 
sedangkan ekstrak daun alpukat 
sebanyak 42,19 gram dengan 
rendemen 42,198%. Rendemen 
yang didapat kemudian di uji 
bebas etanol untuk memastikan 
bebas kandungan pelarut pada 
ekstrak. 

2. Uji Flavonoid 
Kulit buah jeruk manis dan 

daun alpukat dilakukan dengan 
menambahkan pereaksi NAOH 
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10% yang kemudian 
menghasilkan perubahan warna 
menjadi kuning. Perubahan warna 
tersebut terjadi karena senyawa 
krisin yang ditambahkan dengan 
NaOH akan mengalami 
penguraian oleh basa menjadi 
molekul seperti asetofenon  yang 
berwarna kuning. 

3. Uji Alkaloid 
Pereaksi reagen Mayer 

menghasilkan endapan berwarna 
kuning, sedangkan pereaksi 
reagen Bauchardat menghasilkan 
endapan berwarna hitam. 

4. Uji Aktivitas Antidiabetes 
Pengujian kadar gula darah 

pada penelitian ini menggunakan 
metode toleransi glukosa. Dengan 
prinsip yaitu mencit putih jantan 
dipuasakan selama 18 jam 
bertujuan agar  glukosa darah 
stabil dan tidak terdapat 
perubahan kadar gula karena 
asupan makanan. Kemudian 
diberikan larutan glukosa 30% 
secara oral karena cara 
penggunaannya yang mudah dan 
tidak memerlukan keahlian 
khusus. Sebelum diberikan larutan 
glukosa terebih dahulu dilakukan 
pengambilan darah pada ekor 
mencit untuk mengetahui gula 
darah puasa. 

Pengambilan cuplikan darah 
ini merupakan kadar darah puasa 
mencit. Pengambilan cuplikan 
darah dilakukan dengan melukai 
sedikit ekor mencit dan diukur 
menggunakan alat glucotest.Hasil 
data pengecekan kadar gula darah 
hasil pengukuran pada mencit 
pada kelompok 1 (kontrol negatif) 
didapat nilai rata-rata gula darah 
sebesar 85,3mg/dl untuk 
kelompok 2 (kontrol positif) 

didapat hasil rata-rata gula darah 
sebesar 98,6mg/dl, kelompok 3 
(kombinasi ekstrak 25%:75%) 
didapat rata-rata gula darah 
84,3mg/dl, kelompok 4 
(kombinasi ekstrak 50%:50%) 
didapat rata-rata gula darah 
87,6m/dl, dan kelompok 5 
(kombinasi ekstrak 75%:25%) 
didapat hasil rata-rata kadar gula 
darah 94,3mg/dl. 

Setelah mengetahui kadar 
gula darah puasa mencit langkah 
selanjutnya adalah memeberikan 
larutan glukosa. Pemberian 
glukosa diberikan selama tiga 
hari. Pada hari ketiga dilakukan 
pengambilan cuplikan gula darah 
yang kedua. Pengambilan 
cuplikan darah yang kedua 
bertujuan untuk mengetahui kadar 
gula darah mencit setelah 
diinduksi larutan glukosa dan 
mengetahui bahwa mencit 
mengalami  kenaikan kadar gula 
darah. Untuk mengetahui 
persentase kenaikan kadar gula 
darah mencit diinduksi glukosa 
dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Tabel 2. Persentase Kenaikan Kadar 

Gula        Darah 

 
Kel  

Kadar gula darah 
mg/dL 

Prosentase 
kenaikan 
 Sebelum  Sesudah  

K I 85,33 129,66 31,86% 
K II  98,66 139,66 29,36% 

K 
III 

84,33 132,66 36,42% 

K 
IV 

87,66 134 36,62% 

K V 94,33 133,33 29,25% 
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Mencit yang telah mengalami 
kenaikan kadar gula darah 
selanjutnya diberikan perlakuan 
pemberian ekstrak  kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis dan 
daun alpukat dengan 
perbandingan pemberian 
(25%:75%), (50%:50%) dan 
(75%:25%) selama tiga hari. Pada 
hari ketiga dilakukan pengambilan 
cuplikan gula darah untuk 
mengetahui penurunan gula darah 
setelah pemberian ekstrak. Pada 
penelitian ini penurunan 
dikarenakan kulit buah jeruk 
manis mengandung flavonoid yng 
berperan aktif sebagai penurun 
kadar gula darah dengan 
mekanisme kerja meregenarasi 
kerusakan sel beta pancreas dan 
merangsang sel beta pancreas 
untuk memproduksi insulin, serta 
daun alpukat yang mengandung 
alkaloid  dan flavonoid yang 
berkhasiat sebagai antidiabetes 
dengan mekanisme kerja 
memperbaiki (meregenerasi) sel 
beta pancreas yang rusak dan 
melindungi sel beta pancreas dari 
kerusakan serta merangsang 
pelepasan insulin. Untuk 
mengetahui persentase penurunan 
kadar gula mencit setelah 
pemberian larutan uji dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Prosentase Penurunan Kadar 

Gula        Darah 

 
Kel  

Kadar gula darah 
mg/dL 

Prosentase 
Penurunan 

Sebelum  Sesudah  
K I 129,66 124,66 3,85% 
K II  139,66 84,66 39,38% 

K 
III 

132,66 94,33 28,89% 

K 
IV 

134 92,33 31,09% 

K 
V 

133,33 82 38,51% 

 
Hasil dari penelitian ini yang 

paling berpengaruh ini yang 
berpengaruh dalam penurunan 
kadar gula darah pada mencit 
yaitu perbandingan kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis dan 
daun alpukat 
75%:25%.Berdasarkan hasil yang 
didapat penelitian ini 
membuktikan bahwa secara 
farmakologis kedua tanaman ini 
memiliki aktivitas antidiabetes. 
Senyawa yang memiliki aktivitas 
antidiabetes pada ekstrak kulit 
buah jeruk manis adalah flavonoid 
dan senyawa pada ekstrak daun 
alpukat flavonoid dan alkaloid. 
Penelitian ini didapat hasil bahwa 
kelompok perlakuan ekstrak 
kombinasi yang memiliki aktivitas 
antidiabetes paling tinggi 
mendekati kontrol positif adalah 
75%:25% sebesar 38.51%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
kulit buah jeruk manis 
memberikan aktivitas antidiabetes 
lebih tinggi dibandingkan ekstrak 
daun alpukat.  Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh[1] ekstrak kulit buah jeruk 
manis memiliki aktivitas 
antidiabetes sebesar 46,18% dan 
penelitian yang dilakukan oleh[2] 

ekstrak daun alpukat memiliki 
aktivitas antidiabetes sebesar 
17,6%.Ekstrak kulit buah jeruk 
manis lebih berkhasiat sebagai 
antidiabates dikarenakan 
kandungan flavonoid lebih banyak 
di bandingkan daun alpukat. 
Menurut penelitian[9] kadar 
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flavonoid dalam kulit buah jeruk 
manis adalah 9,28mg/g sedangkan 
menurut penelitian[10] kadar 
flavonoid ekstrak daun alpukat 
adalah 6,63mg/kg dan alkaloid 
sebesar 0,51 mg/100 gram. Maka 
dapat di tarik kesimpulan bahwa 
flavonoid pada ekstrak kulit buah 
jeruk manis lebih berkhasiat 
dibanding flavonoid dan alkaloid 
ekstrak daun alpukat.  

 

Hasil dari perhitungan diatas, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 
6,617 dan F tabel 3,478 sehingga 
didapatkan  F hitung > F tabel 
(6,617 >3,478), hal ini 
menunjukkan bahwa hasil 
penelitian membuktikan bahwa 
ada aktivitas antidiabetes pada 
kombinasi ekstrak kulit buah jeruk 
manis dan daun alpukat. 

IV. KESIMPULAN  
1. Terdapat pengaruh aktivitas 

antidiabetes pada kombinasi 
ekstrak kulit buah jeruk manis 
(Citrus sinensis) dan daun alpukat 
(Persea americana Mill). 

2. Kombinasi ekstrak kulit buah 
jeruk manis dan dan daun alpukat 
yang memberikan aktivitas 
antidiabetes paling efektif adalah 
pada kombinasi ekstrak 75%:25% 
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